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ABSTRAK

Latar belakang: parasetamol merupakan obat antipiretik analgetik yang sangat
populer. Metabolit parasetamol merupakan radikal bebas yang dalam dosis
berlebih bersifat hepatotoksik. Vitamin E sebagai antioksidan mampu memberi
perlindungan terhadap hati terhadap kerusakan yang disebabkan oleh radikal
bebas.

Tujuan: membandingkan berbagai dosis vitamin E dalam mencegah kenaikan
kadar SGOT dan SGPT.

Metode: Penelitian dilakukan dengan subyek tikus Sprague dawley jantan
sejumlah 30 ekor dibagi dalam 5 kelompok. Desain penelitian adalah randomized
pre-post test design, dengan variabel bebas berupa vitamin E dengan dosis 20, 30,
40, dan 50 mg/kgbb dan variabel tergantung kadar SGOT dan SGPT (U/I). Efek
hepatotoksik didapat dari pemberian dosis tunggal parasetamol 1.500 mg/kgBB
per oral. Analisis statistik menggunakan uji beda.

Hasil: vitamin E mampu mencegah kenaikan kadar SGOT dan SGPT pada tikus
yang diberi parasetamol dengan dosis optimal berada pada kisaran 20-40
mg/kgbb. Dosis vitamin E 50 mg/kgbb memberi efek yang sama dengan plasebo.
Simpulan: pemberian vitamin E mampu menurunkan SGOT dan SGPT tikus
yang diberi parasetamol. Dosis 30 mg/kgbb merupakan dosis optimum pada
penelitian ini.

Kata kunci: vitamin E, parasetamol, antioksidan.



ABSTRACT
Background: paracetamol is the most published antipiretic and analgetic agent.
Paracetamol produces radical metabolite that can be toxic in high dose. Vitamin
E as antioxidant might protect liver from any oxidative damages.
Objective: compare several doses of vitamin E in preventing AST and ALT
increases.
Method: The subject was 30 male Sprague dawley rat devided into 5 groups.
Design was randomized pre-post test, with the independent and dependent
variable was vitamin E’s dose (20,30,40,50 mg/kgbw) and AST, ALT’s level (U/l)
respectively. Hepatotoxicity was gained by administration of single dose
paracetamol 1.500 mg/kgbw per-oral. Data was analized by comparing means.
Result: the optimal dose of vitamin E in preventing liver damage is in 20-40
mg/kgbw. The group with vitamin E 50 mg/kgbb showed no differences compared
to placebo.
Conclusion: vitamin E administration could decrease the SGOT and SGPT level
in rats treated with paracetamol. The optimum dose was 30 mg/kgbw.

Keyword: vitamin E, paracetamol, antioxidant.



